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Abstrak
Air berlumut adalah air yang mengandung lumut yang terlarut di dalamnya. Lumut yang terlarut
dalam air dapat menyebabkan gangguan. Pada penelitian ini, digunakan proses Dissolved Air
Flotation , yang kemudian dilanjutkan dengan proses ultrafiltrasi untuk memisahkan lumut dari air
berlumut. Pralakuan DAF pada umpan membran dilakukan untuk memperpanjang umur membran
dan meningkatkan kinerja pemisahan membran ultrafiltrasi dalam pengolahan air berlumut ini.
Koagulan yang digunakan untuk pemisahan air berlumut adalah tawas dan PAC,tekanan yang
digunakan untuk operasi adalah 5-7 Bar. Umpan berupa air berlumut memiliki kekeruhan 40-60
NTU. Didapatkan hasil bahwa koagulan yang tepat untuk Proses DAF pada air berlumut adalah
PAC. Konsentrasi koagulan PAC yang optimum adalah 25 gr/L sedangkan pada tawas adalah 50
gr/L. Dari penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa pralakuan DAF sebelum proses ultrafiltrasi
pada pengolahan air berlumut akan mengurangi beban kerja membran ultrafiltrasi.
Kata kunci : koagulan; dissolved air flotation; lumut; ultrafiltrasi
Abstract
Green water is water with dissolved algae. Dissolved algae in water can be a nuisance. In this
research, dissolved air flotation followed by ultrafiltration was used to separate algae from green
water. DAF as a pretreatment before ultrafiltration can prolong membrane’s lifetime and improve its
removal performances in the green water treatment process. Chemical agent (coagulant) that used for
coagulation in this research is alum and PAC, Pressure used in this operation is 5-7 Bar.Coagulation
feed’s turbidity os 40 – 60 NTU. Obtained the result that the proper coagulant using daf for green
water is PAC. For PAC, the optimum concentration is 25 gr/L, while alum is 50gr/l. . This research
also proved that the DAF pretreatment before ultrafiltration in green water treatment can helped out
the works of ultrafiltration membrane.
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1.Pendahuluan
Air merupakan kebutuhan pokok manusia. Di Negara tropis seperti Indonesia, air berlumut banyak
dijumpai. Air berlumut terbentuk karena suhu air yang panas. Pada kondisi ideal seperti ini pertumbuhan lumut
mengingkat sehingga menyebabkan air berlumut. Jenis lumut yang terdapat pada air berlumut biasanya alga hijau
dan alga biru.
Air berlumut dapat menjadi jernih dengan cara memisahkan partikel lumut dengan air. Proses pemisahan
solid liquid seperti air berlumut dapat dilakukan dengan Dissolved Air Flotation. Dissolved air flotation merupakan
unit operasi yang digunakan untuk pemisahan padatan-cairan atau cairan-cairan dalam sebuah larutan. Flotasi dapat
digambarkan sebagai proses pemisahan gravitasi di mana gelembung gas melekat pada partikel padat karena
densitas gumpalan padatan lebih rendah dari air sehingga memungkinkan gumpalan tersebut mengapung ke
permukaan (Gregory R,dkk 1999]. Selain dengan DAF proses pemisahan juga bisa dilakukan dengan membran.
Membrane UF dapat memisahkan alga secara sempurna, namun tekanan operasi UF menjadi meningkat
atau membran akan mengalami penurunan fluks selama pemisahan alga berlangsung (Liang,et.al 2008). Penurunan
fluks dapat disebabkan oleh fouling (Chen,et.al 2006). Fouling merupakan masalah utama yang pada membran.
Fouling diakibatkan oleh adanya partikel–partikel yang tertahan dan menutupi permukaan membran. Fouling ini2
semakin lama akan semakin meningkat, dan membuat kerja membran menjadi semakin berat sehingga jumlah
permeat yang dihasilkan menurun (Ayse et.al, 2007 & Karamah dkk). Untuk mengurangi fouling, dilakukan
backwash, yaitu pencucian balik, dimana permeat dipompa kembali menuju membran, dengan tujuan membersihkan
kotoran yang tertahan dan menutupi permukaan membran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memisahkan lumut dari air berlumut dengan mengkombinasikan
antara Dissolved air flotation dengan Ultrafiltrasi dengan mengetahui koagulan yang tepat untuk pemisahan air
berlumut dan tekanan operasi yang tepat pada proses DAF.
2. Bahan dan metode penelitian
Peralatan penelitian disusun seperti pada Gambar 1.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah koagulan tawas dan PAC serta sampel air
berlumut. Air berlumut yang digunakan sebagai umpan berasal dari kolam pengembangbiakan lumut di Jurusan
Teknik Kimia Universitas Diponegoro. Tahapan pada penelitian ini yaitu: penentuan koagulan yang tepat untuk
Pemisahan air berlumut , proses koagulasi , penentuan tekanan yang optimum pada proses DAF dan ultrafiltrasi.
Pada penentuan koagulan untuk pemisahan air berlumut digunakan dua koagulan yaitu tawas dan PAC.
Kadar yang digunakan pada koagulan tawas yaitu 30,40,50 gr/l sedangkan PAC 15,20,25 gr/l. Tekanan yang
digunakan untuk proses Daf yaitu 5-7 bar.
Analisa turbidimetri dilakukan pada umpan air berlumut sebelum di koagulasi dan produk DAF.
Pengukuran turbiditas dilakukan dengan menggunakan turbidimeter Orbeco-Helligs dengan satuan standar NTU.
Untuk tahap ultrafiltrasi, pengukuran turbiditas pada umpan dan permeat membran dilakukan setiap 30 menit. Selain




Analisis umpan yang akan diolah dengan proses koagulasi dan ultrafiltrasi dilakukan dengan mengukur
kekeruhan (turbiditas) air berlumut sebelum proses koagulasi dilakukan. Pengukuran turbiditas dilakukan dengan
menggunakan turbidimeter Orbeco-Helligs dengan satuan standar NTU. Hasil dari pengukuran turbiditas
menunjukan bahwa kekeruhan air berlumut yang digunakan sebagai umpan adalah berkisar antara 40 – 60 NTU.
3.2 Pengaruh Koagulan pada Proses DAF
Pada gambar 3.1 menunjukkan pengaruh Koagulan pada proses DAF. Dari gambar dapat dilihat bahwa
konsentrasi koagulan yang semakin besar menghasilkan turbiditas effluent kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
koagulan mempengaruhi proses pemisahan DAF. Pada proses DAF untuk air berlumut, koagulan PAC
menghasilkan nilai turbiditas yang lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan koagulan tawas, meskipun
konsentrasi koagulan tawas lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi PAC. Hal ini dikarenakan PAC mampu
memberikan daya koagulasi dan flokulasi yang lebih kuat daripada tawas (Anton Budiman,dkk 2008).

























Koagulasi, dengan penambahan koagulan tawas dan PAC akan menghasilkan reaksi kimia dimana muatan-
muatan negatif yang saling tolak menolak disekitar partikel terlarut yang berukuran koloid akan ternetralisasi oleh
ion-ion positif dari koagulan dan akhirnya partikel-partikel koloid akan saling menarik dan menggumpal
membentuk flok. Sedangkan pengadukan pelan akan memperpendek jarak antar partikel sehingga gaya tarik-
menarik antar partikel menjadi lebih besar dan dominan dibandingkan gaya tolaknya, yang menghasilkan kontak
dan tumbukan antar partikel yang lebih banyak dan lebih sering. Kontak inilah yang menggumpalkan partikel-
partikel padat terlarut terkoagulasi berukuran mikro menjadi partikel-partikel flok yang lebih besar. Flok-flok ini
kemudian akan beragregasi. Ketika pertumbuhan flok sudah cukup maksimal (massa, ukuran), akan diumpankan
pada proses DAF (Karamah dan Setijo).
Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa PAC mempunyai kemurnian lebih dari 98% dibandingkan dengan
tawas. Karena PAC mempunyai keunggulan antara lain rentang pH nya yang relative luas yaitu sekitar 6-9
(Agus,1995), dibandingkan dengan tawas yang hanya mempunyai rentang pH 5-7. Koagulasinya lebih kuat di
banding dengan flok yang dihasilkan dari koagulan tawas dan flok yang dihasilkan relative lebih besar. PAC juga
mempunyai kelarutan yang sangat tinggi dan apabila digunakan untuk pengolahan limbah cair dia tidak terlalu
menurunkan pH seperti tawas (Rachmawati,dkk 2009). Derajat keasaman (pH) adalah salah satu factor terpenting
yang mempengaruhi proses koagulasi. Bila proses koagulasi dilakukan tidak pada rentang pH optimum, maka akan
mengakibatkan gagalnya proses pembentukan flok dan rendahnya kualitas air yang dihasilkan (Rahayuning dkk,
2007). Agar proses koagulasi dapat memberikan hasil yang optimum di instalasi pengolahan air (IPA),maka dampak
penggunaan koagulan untuk suatu kualitas air baku tertentu harus dapat diprediksi.
3.3 Pengaruh Tekanan Terhadap Proses DAF
Pada gambar 3.2 menunjukkan Pengaruh Tekanan terhadap proses DAF. Dari Gambar menunjukkan bahwa
tekanan 7 bar memiliki nilai pemisahan yang paling tinggi, hal ini menunjukkan semakin besar tekanan maka proses
pemisahan dengan DAF semakin baik yang ditandai dengan menurunnya nilai turbiditas air hasil operasi DAF
sehingga menghasilkan persen pemisahan yang tinggi. Tekanan operasi merupakan salah satu parameter penentu
dalam operasional DAF terkait dengan pembentukan gelembung udara agar mampu berikatan dengan padatan
(Rahayuning dkk, 2007) .
Gambar 3.2 Pengaruh Tekanan terhadap % pemisahan pada DAF dengan koagulan PAC dan tawas (1: PAC
25 gr/l; 2: PAC 20 gr/l; 3: PAC 15 gr/l; 4: tawas 30 gr/l; 5:tawas 40gr/l; 6: tawas 50gr/l).
Tekanan yang kurang memadai menyebabkan gelembung udara yang terbentuk berdiameter lebih besar dan
berjumlah sedikit. Ukuran gelembung yang besar menyebabkan kecepatan mengapung menjadi lebih besar.
Meningkatnya kecepatan apung gelembung dapat meningkatkan gaya gesek antara gelembung dengan ikatan flok
suspensi yang sudah terbentuk. Hal tersebut menjadikan flok yang sudah terbentuk lebih mudah pecah. Selain itu,
ukuran gelembung berpengaruh pada luas permukaan kontak padatan (algae) dengan gelembung udara. Semakin
besar gelembung akan memperkecil luas kontak. Semakin kecil kontak membuat padatan (algae) yang terapungkan
semakin sedikit, yang ditunjukkan dengan menurunnya efisiensi pengolahan DAF. Ini menunjukkan bahwa
diameter gelembung mempengaruhi efisiensi pemisahan dan menjadi parameter penting dalam pemisahan DAF.
























3.4. Karakteristik Penurunan Fluks pada Membran Ultrafiltrasi dengan Menggunakan Umpan Hasil Proses
Dissolved Air Flotation
Pada Gambar 3.3 menjelaskan tentang karakteristik penurunan fluks pada membran ultrafiltrasi dengan
umpan hasil Dissolved Air Flotation dengan koagulan tawas dan PAC.
Gambar 4.3 Karakteristik Penurunan Fluks pada Membran Ultrafiltrasi dengan Menggunakan Umpan Hasil
Proses Dissolved Air Flotation
Pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa fluks permeat membran ultrafiltrasi dari waktu ke waktu mengalami
penurunan. Penurunan fluks ini disebabkan adanya fouling pada permukaan membran ( Chen,et.al 2006). Fouling
diakibatkan oleh adanya partikel–partikel yang tertahan dan menutupi permukaan membran.
Fouling ini semakin lama akan semakin meningkat, dan membuat kerja membran menjadi semakin berat
sehingga jumlah permeat yang dihasilkan menurun ( Ayse et.al, 2007 & Karamah dkk ). Untuk mengurangi fouling,
dilakukan backwash, yaitu pencucian balik, dimana permeat dipompa kembali menuju membran, dengan tujuan
membersihkan kotoran yang tertahan dan menutupi permukaan membran. Pada penelitian ini backwash dilakukan
tiap 10 detik tiap 10 menit. Hasil yang diperoleh dari umpan dengan koagulan PAC menghasilkan fluks lebih besar
dibandingkan dengan penggunaan koagulan tawas. Hal ini disebabkan pada proses DAF menggunakan koagulan
PAC umpan membran yang dihasilkan lebih jernih dari pada menggunakan koagulan tawas. Hasil umpan membran
yang lebih jernih akan mengurangi beban membran ultrafiltrasi dalam menyaring umpan sehingga fluks umpan
dengan koagulan PAC lebih tinggi dibanding fluks umpan dengan koagulan tawas.
4.Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai proses pengolahan air lumut
dengan kombinasi Dissolved Air Flotation dan ultrafiltrasi yaitu koagulan PAC merupakan koagulan yang baik
untuk pemisahan air berlumut dibandingkan dengan koagulan tawas. Dosis untuk koagulan PAC paling baik adalah
25gr/l sedangkan untuk tawas dosis yang paling baik 50gr/l. Tekanan pada 7 bar menunjukkan proses pemisahan
lumut yang paling baik dibandingkan variasi tekanan lain. Namun perbedaan variasi tekanan tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan pada proses pemisahan air berlumut ini. Pralakuan DAF sebelum proses ultrafiltrasi pada
pengolahan air lumut akan mengurangi beban kerja membran ultrafiltrasi. Pada proses ultrafiltrasi, pralakuan DAF
dengan koagulan PAC menghasilkan fluks yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan koagulan tawas.
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